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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Setiap individu anak memiliki berbagai penguasaan yang berbeda, indikator 

yang berbeda serta kecerdasan dalam tingkat yang berbeda. Kecerdasan-kecerdasan 

ini bergabung menjadi satu kesatuan yang utuh dan membentuk kemampuan 

pribadi yang cukup tinggi. Kecerdasan-kecerdasan tersebut dapat memunculkan 

suatu keunikan yang ditemukan pada anak, dengan ini menunjukkan bahwa tidak 

ada anak yang bodoh tetapi anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda sesuai 

dengan tahap perkembangan usia anak. Setiap kecerdasan tampak memiliki urutan 

perkembangan itu sendiri dengan tumbuh dalam waktu yang berbeda disetiap 

kehidupan. Anak memiliki kecenderungan pada kemampuan dan bakat dibidangnya 

masing-masing. Menurut Gardner (dalam Munif Chatib, 2012, hlm. 88) kecerdasan 

majemuk terbagi menjadi Sembilan jenis kecerdasan, Adapun kecerdasan tersebut 

antara lain 

Kecerdasan verbal-lingustik (bahasa), kecerdasan logika-matematis (angka 
dan logika), kecerdasan visual-spasial (pemikiran gambar), kecerdasan 
music (menciptakan irama dan melodi), kecerdasan kinestetis-jasmani 
(mengendalikan tubuh), kecerdasan interpersonal (mehamami diri sendiri), 
kecerdasan intrapersonal (memahami perasaan orang lain), kecerdasan 
naturalis (alam) dan kecerdasan eksistensial (ketuhanan) .  
Pada kesembilan jenis kecerdasan tersebut, seorang guru haruslah 

memperhatikan masing-masing kecerdasan yang dimiliki oleh anak agar potensi 

kecerdasan mereka dapat dikembangkan secara optimal. Namun, banyak ditemukan 

di dunia pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas adalah masih 

banyak sekolah yang mempunyai pola pikir ketika menjalankan proses 

pembelajaran hanya menekankan pada kemampuan logika (matematika) dan 

bahasa. Padahal dengan menstimulus kecerdasan majemuk lainnya dapat 

mengembangkan potensi dan kecerdasan anak secara optimal.  

Banyak yang belum diketahui untuk mengembangkan kecerdasan majemuk tidak 

hanya melalui proses belajar mengajar di dalam kelas, tetapi dapat dilakukan 

dengan kegiatan lainnya, salah satunya dengan menari.  Berdasarkan hasil literatur 

penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2016) mengenai tentang penerapan 
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pembelajaran tari kreatif dalam mengembangkan kecerdasan naturalis  di Taman 

Kanak-kanak menyatakan bahwa dalam pembelajaran tari kreatif bertema 

lingkungan, siswa menggunakan halaman sekolah sebagai ruang bereksplorasi, 

bereksperimen dan mengekspresikan. Lingkungan sebagai salah satu media 

pembelajaran dalam tari kreatif, menjadi stimulus kegiatan siswa yang lain untuk 

memaanfaatkan halaman sebagai ruang kreatifitas. Hal ini dibuktikan kurangnya 

kegiatan seni tari di sekolah dan pendekatan pembelajaran seni tari secara imitatif, 

menuntut untuk berupaya lain agar siswa tetap mendapat kesempatan ruang 

kreativitas yaitu belajar menari melalui pendekatan kreatif dengan cara bermain. 

Penelitian di atas menyatakan bermain merupakan proses bentuk 

pembelajaran pada anak usia dini yang diajukan untuk mengarahkan pada 

pertumbuhan dan perkembangan baik koordinasi motorik (halus dan kasar), 

kecerdasan sosio-emosional, kecerdasan majemuk (Multiple intelligences), maupun 

kecerdasan spiritual. Hal ini bermain dapat dilakukan dengan kegiatan menari, 

bahwa tari merupakan kesenian yang berkaitan langsung dengan gerak tubuh anak. 

Tubuh adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan oleh alat gerak tubuh itu 

sendiri, dapat dijadikan sebagai media untuk mengekspresikan Menurut Masunah 

(dalam Yulianti, 2016, hlm.4) Aspek psikomotor dapat dicapai melalui kegiatan 

siswa bergerak dalam upaya mengekspresikan imaji kreatifnya melalui tubuhnya. 

Imaji kreativitas merupakan hasil pemikiran tentang kemungkinan gerak tubuh atau 

gerak perumpamaan, tanpa pengolahan pikir tidak akan terwujud gerak yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Pernyataan tersebut pada saat menari anak sedang 

mengolah imajinasi dan menghasilkan kreativitas. Dimana kreativitas tersebut 

merupakan hasil olah pikir, ide dan gagasan anak yang diungkapkan melalui gerak.   

Tari yang dimaksud dalam menghasilkan kreativitas dari hasil olah pikir, 

ide dan gagasan pada anak yaitu tari kreatif. Tari kreatif adalah salah satu kegiatan 

imajinatif atau sintesis bidang seni gerak, yang dapat menimbulkan intensitas 

emosional dan makna dalam menghasilkan komposisi, produk atau gagasannya 

(Apriani, 2017, hlm 5)  Menurut Lloyd (dalam Desfina, 2010, hlm.237) creative 

dance (Tari Kreatif) adalah suatu bentuk gerakan yang unik mengekspresi diri 
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dengan menggunakan irama. Gerakan ini dapat menghasilkan atau mengeluarkan 

idea, perasaan, rasa dan sebagainya. Sejalan dengan teori Mary joyce (1994); 

Creative dance is only activity in which physical movement is used 
nonfunctionally and as a personal expression. It is holistic, engaging the 
mind, body and spirit. Children find a ful fillment through dance that can be 
realized through no other discipline, because dance silmultaneously 

relation to words  (hlm. 4) 
Beberapa pendapat di atas bahwa tari kreatif ini anak dapat mengekpresikan 

perasaannya sesuai dengan keselarasan irama melalui aktivitas gerakan yang 

berdasarkan kreativitas atau ide pemikiran masing-masing anak.  

Kegiatan pembelajaran tari kreatif pada anak usia dini dapat disesuaikan 

dengan karakteristik gerak anak yaitu menggunakan konsep pemahaman 

pendidikan seni untuk anak bahwa gerakan yang dilakukan bersumber dari gerak 

keseharian anak. Karena anak-anak menari pada dasarnnya tidak dapat dipisahkan 

dari tema harian. Hal ini sesuai dengan pendapat Desfina, tarian kreatif meliputi 

proses individu yang dilakukan untuk memilih sekumpulan gerakan, aturan gerakan 

yang dapat menghasilkan tema dan mempersembahkan tarian untuk diri sendiri atau 

orang lain. 

Sehubungan dengan ini, maka dalam pembelajaran tari kreatif pada anak 

usia dini, sebaiknya menggunakan penetapan tema untuk mengembangkan ide 

kreatif dalam kegiatan menari yang dapat disesuaikan dengan minat anak. 

Penetapan tema dapat menjadi bahan acuan dalam membuat proses pembelajaran 

dan materi bahan ajar yang dipersiapkan untuk anak lebih terarah, karena pada 

umumnya masih kurangnya perhatian dari guru mengenai penerapan tari kreatif 

yang disebabkan oleh kondisi yang dimana kemampuan guru dalam merancang dan 

mengajarkan seni tari masih terbatas.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada hari Kamis 12 

Desember 2019, Peneliti menemukan cara guru dalam mengembangkan kecerdasan 

majemuk pada anak masih kurang. Hal ini terlihat guru mempersiapkan proses 

pembelajaran dalam merancang RPPH pun belum sepenuhnya paham, seperti alat 

peraga atau media yang digunakan masih terbatas atau apa adanyaSelain itu, 

pemahaman guru dalam mengimplementasikan tari kreatif masih belum 
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memaknainya bahwa gerakan tari dapat dilakukan dalam gerakkan keseharian anak 

pada saat tema yang digunakan dan tidak ada tujuan dalam pembelajaran tarian 

dalam mengembangkan kecerdasan tersebut. Oleh karena itu, melalui penelitian ini, 

peneliti akan melihat dan menganalisis cara guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

tari kreatif pada anak usia dini mulai dari merancang RPPH, proses pelaksanaan 

hingga kecerdasan majemuk yang dilakukannya. 

Uraian-uraian masalah di atas, dapat dicarikan solusi yaitu melalui 

implementasi tari kreasi pada anak usia dini diharapkan dapat mengembangkan  

kecerdasan majemuk namun peneliti hanya memfokuskan 5 (lima) kercerdasan 

yaitu pada kecerdasan kinestetik, kecerdasan musik, kecerdasan interpersonal, 

kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis. Penelitian memberikan 

penjelasan terkait pemilihan 5 (lima) kecerdasanan dengan alasan anak mampu 

untuk mengembangkan gerak yang dilakukannya menurut pengalamanya, anak 

mampu memahami ritme pengiring lagu  ataupun ketukan melalui tepukan, anak 

dapat berinteraksi dengan teman sebaya melalui kelompok, anak mampu 

memahami diri sendiri sesuai dengan minta dan bakatnya dan anak mampu 

menyayangi, mengamati lingkungan alam dan sekitarnya. Hingga pada akhirnya 

bila 5 (lima)  kecerdasan tersebut dimasukkan ke dalam pembelajaran seni tari 

kreatif dapat memberikan stimulus yang luar biasa dan bermanfaat pada anak. 

Kegiatan tari kreatif dalam pelaksanaannya, peneliti hanya melihat proses 

yang diutamakan daripada hasil yang dilihat. Proses pelaksanaan pada 

pembelajaran tari kreatif tidak mengharapkan anak didik anak usia dini menjadi 

seniman atau penari yang handal, melainkan sebagai wadah untuk mengeluarkan 

ekspresi dan imajinasi, menumbuhkan ide kreatif sekaligus berekreasi yang dapat 

menimbulkan rasa senang pada anak. Tari kreatif juga sebagai metode 

pembelajaran yang digunakan guru, berfungsi sebagai cara dalam menyampaikan 

dan pemahaman terhadap pembelajaran tari kreatif pada anak usia dini yang 

diharapkan dapat merangsang kreatif dan inovatif serta untuk anak dapat belajar 

dengan menyenangkan. Sehingga, mereka tidak jenuh dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini kemampuan pedagogik yang bersinergi pada metode 

pembelajaran tari kreatif yaitu cara penyampaian pembelajaran yang dijadikan 
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sebagai solusi, dimana pemahaman pedagogik sangatlah penting. Berdasarkan latar 

belakang, maka peneliti m

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah ini adalah:  

1. Bagaimana analisis rancangan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian) tari kreatif yang dikembangkan oleh guru? 

2. Bagaimana proses kegiatan pembelajaran tari kreatif yang dilakukan oleh 

guru pada anak usia dini? 

3. Bagaimana analisis kecerdasan majemuk setelah dilaksanakan pembelajaran 

tari kreatif? 

 

1.3 Tujuan Penlitian  

Berdasarkan rumusan masalah ditetapkan, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisa rancangan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) 

tari kreatif yang dikembangkan oleh guru. 

2. Melihat dan mendeskripsikan proses kegiatan pembelajaran tari kreatif yang 

dilakukan oleh guru pada anak usia dini. 

3. Menganalisa kecerdasan majemuk setelah dilaksanakan pembelajaran tari 

kreatif. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat, 

khususnya bagi peneliti sendiri. Beberapa manfaat yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang baik bagi para 

pendidik terutama pendidik PAUD dalam mengimplementasikan tari kreatif 

dapat mengembangkan kecerdasan majemuk pada anak usia dini. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 

a. Bagi Anak 

Mengembangkan kecerdasan majemuk anak melalui tari kreatif dan 

memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan ide kreatif, 

mengekspresikan perasaan melalui proses pembelajaran tari kreatif. 

b. Guru 

Memberikan inovasi baru agar guru mampu mengolah pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran tari kreatif yang mampu 

meningkatkan perkembangan kecerdasan majemuk yang menarik 

perhatian anak dan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

c. Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dapat mengetahui rancangan 

RPPH tari kreatif, melihat proses dan cara mengajar guru kepada anak 

dengan menggunakan tari kreatif dalam mengembangkan kecerdasan 

majemuk anak. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Bagian ini memuat tentang gambaran penulisan skripsi yang terdiri dari 5 bab, 

adapun rincian dari masing-masing bab adalah seperti berikut: 

1.5.1 BAB I Pendahuluan 

Pada Bab I berisi tentang uraian latar balakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

1.5.2 BAB II Kajian Pustaka 

Pada bab II mengupas tentang kajian teori mengenai obyek yang dikaji yaitu 

mengenai implementasi tari kreatif pada anak usia dini untuk 

mengembangkan kecerdasan majemuk yang terdiri dari sub-sub 

pembahasan teori yaitu (1) Implementasi Kegiatan Pembelajaran, (2) Tari 

Kreatif, dan (3) kecerdasan majemuk serta di dalam kajian pustaka dikaitkan 

dengan hasil studi literatur penelitian terdahulu yang relavan sesuai dengan 

teori pada kepenelitian. 
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1.5.3 BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab III berisi tentang penjabaran rinci mengenai desain penelitian, 

populasi dan sampel penelitian yang terdapat sub-sub mengenai tempat 

penelitian, subyek penelitian dan teknik pengambilan sampel, pengumpulan 

data penelitian yang terdiri dari lembar observasi, pedoman wawancara dan 

dokumentasi serta cara menganalisis data diperoleh dari hasil penelitian. 

1.5.4 BAB IV Temuan dan Pembahasan 

Pada bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan suatu obyek 

yang dikaji, yaitu penjabaran dari hasil penelitian mengenai implementasi 

tari kreatif pada anak usia dini untuk mengembangkan kecerdasan majemuk. 

1.5.5 BAB V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi 

Pada bab ini merupakan bagian penutup, yaitu terdiri dari kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penelitian tentang 

implementasi tari kreatif pada anak usia dini untuk mengembangkan 

kecerdasan majemuk serta Implikasi dan rekomendasi atau saran sebagai 

masukan untuk dapat memperbaiki penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 


